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Peradaban 

 

Khutbah Pertama 

 

مُضِلَّ لَهُ وَمْنْ  أعَْمَالِنَا مَنْ يهَْدِهِ اللهُ فلَا إِنَّ الْحَمْد للهِ نَحْمَدهُُ وَنسَْتعَِينهُُ وَنسَْتغَْفِرُهُ وَنَعوُذُ بِاللهِ مِنْ شُرُورِ أنَْفسُِنَا وَمِنْ سَي ئِاَتِ 

داًَ عَبْ  الَلَّهُمَّ صَل ِ وَسَل ِمْ عَلَى نبَيِ نَِا   دهُُ وَرَسُولهُُ يَضْللُُ فلََا هَادِيَ لَهُ وَأشَْهَدُ أنَْ لا إِلَهَ إلِاَّ اللهُ وَحْدهُُ لا شَرِيكَ لَهُ وَأشَْهَدُ أنََّ مُحَمَّ

دٍ وَعَلَى آلِهِ وَصَحْبِهِ وَمَنْ تبَعِهَُ  ا بعَْدُ مُحَمَّ  مْ بِإحِْسَانٍ إِلَى يوَْمِ الْقِيَامَةِ أمََّ

 :عِبَادَ اللهِ أوُْصِيْكُمْ وَنفَْسِيْ بِتقَْوَى اللهِ عَزَّ وَجَلَّ حَيْثُ قَالَ 

سْلِمُوْنَ   يَا أيَُّهَا الَّذِيْنَ آمَنوُا اتَّقوُا اللهَ حَقَّ تقَُاتِهِ وَلاَ تمَُوْتنَُّ إلِاَّ وَأنَْتمُْ مُّ

َ وَقوُلوُا قوَْلًا سَدِيداً يصُْلِحْ لكَُمْ أعَْمَالكَُمْ وَيغَْفِرْ لكَُمْ ذنُوُبَ يَا  َ وَرَسُولَهُ فقََدْ فَازَ فوَْزًا  أيَُّهَا الَّذِينَ آمَنوُا اتَّقوُا اللََّّ كُمْ وَمَنْ يطُِعِ اللََّّ

 عَظِيمًا 

ا بعَْد   أمََّ

  

Ma’asyiral Muslimin, Jamaah Sholat Jum’ah Rahimakumullah. 

Alhamdulillahirabbil ‘alamiin, puji syukur kita panjatkan ke hadirat Allah Subhanahu 

wa Ta’ala yang senantiasa memberikan nikmat-Nya kepada kita. Di antaranya, terbukti Allah 

memudahkan kita mendatangi panggilan-Nya pada siang hari yang mulia ini.  

   



Shalawat dan salam, semoga Allah Subhanahu wa Ta’ala senantiasa curahkan kepada 

baginda Nabi besar, Nabi Muhammad Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam, kepada keluarganya, para 

shahabatnya, serta ummatnya yang konsisten dan komitmen dengan sunnahnya. Aamiin ya 

Rabbal ‘alamiin. 

Selanjutnya, khatib berwasiat untuk diri khatib pribadi dan juga untuk jamaah 

semuanya, supaya kita senantiasa bertaqwa kepada Allah dengan sebenar-benar taqwa. Allah 

Subhanahu wa Ta’ala berfirman: 

سْلِمُوْنَ يٰٰٓايَُّهَا الَّذِيْنَ اٰمَنوُا اتَّقوُا اٰللََّ    حَقَّ تقُٰىتِهٖ وَلَا تمَُوْتنَُّ الِاَّ وَانَْتمُْ مُّ

“Wahai orang-orang yang beriman, bertaqwalah kepada Allah dengan sebenar-benar taqwa 

kepada-Nya, dan janganlah kamu mati kecuali dalam keadaan muslim.” (QS. Ali ‘Imran: 102). 

 

Ma’asyiral Muslimin, Jamaah Sholat Jum’ah Rahimakumullah. 

Dalam Islam, perempuan memiliki kedudukan yang sangat mulia. Ia bukan hanya 

sebagai pelengkap, tetapi sebagai pilar utama dalam keluarga dan fondasi peradaban. Allah 

Subhanahu wa Ta’ala berfirman: 

خَلقََ مِنْهَا زَوْجَهَا  احِدةٍَ وَّ نْ نَّفْسٍ وَّ  يٰٰٓايَُّهَا النَّاسُ اتَّقوُْا رَبَّكُمُ الَّذِيْ خَلقَكَُمْ م ِ

“Wahai manusia! Bertaqwalah kepada Tuhanmu yang telah menciptakan kamu dari diri yang 

satu, dan darinya Allah menciptakan pasangannya.” (QS. An-Nisa: 1). 

Ayat ini menegaskan, bahwa laki-laki dan perempuan berasal dari satu sumber yang 

sama, sehingga keduanya memiliki kemuliaan yang setara di hadapan Allah.   

 

Ma’asyiral Muslimin, Jamaah Sholat Jum’ah Rahimakumullah. 

Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam bersabda: 

“Setiap kalian adalah pemimpin, dan setiap kalian akan dimintai pertanggungjawaban.” 

(HR. Bukhari dan Muslim). 



Dalam konteks keluarga, seorang perempuan (ibu) adalah pemimpin di rumah 

suaminya dan bertanggung jawab atas anak-anaknya. 

Lebih dari itu, Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam juga menekankan pentingnya 

memuliakan perempuan, khususnya seorang ibu: 

Sebagaimana dalam sebuah hadis yang riwayatkan oleh Abu Hurairah, yangmana 

Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam memerintahkan agar seorang anak berbakti kepada 

ibunya. Dan di dalam hadis tersebut pula, berbakti kepada ibu itu lebih diutamakan dibanding 

kepada ayah. 

 

كَ ، قلُْتُ : يا رسولَ اللهِ  كَ ، قلُْتُ : مَنْ أبََرُّ : قال : أمَُّ كَ ، قلُْتُ : مَنْ أبََرُّ ؟ قال : أمَُّ مَنْ أبََرُّ ؟ قال : أباك ، ! مَنْ أبََرُّ ؟ قال : أمَُّ  

“Wahai Rasulullah, kepada siapakah aku harus berbakti pertama kali?” Nabi Shallallahu 

‘Alaihi wa Sallam menjawab, “Ibumu.” Dan orang tersebut kembali bertanya, “Kemudian 

siapa lagi?” Nabi Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam menjawab, “Ibumu.” Orang tersebut bertanya 

lagi, “Kemudian siapa lagi?” Beliau menjawab, “Ibumu.” Orang tersebut kemudian bertanya 

kembali, “Kemudian siapa lagi?” Nabi menjawab, “Kemudian ayahmu.” (HR. Bukhari dan 

Muslim). 

 

Ma’asyiral Muslimin, Jamaah Sholat Jum’ah Rahimakumullah. 

Perempuan adalah madrasah pertama bagi anak-anaknya. Dari rahimnya lahir generasi, 

dan dari didikannyalah terbentuk karakter umat. Jika perempuan baik, maka akan dapat 

membuat baik keluarga. Jika keluarga baik, maka akan dapat membuat baik masyarakat. Dan 

jika masyarakat baik, maka akan dapat melahirkan peradaban yang mulia. 

Sejarah Islam membuktikan, bahwasanya perempuan-perempuan shalehah telah 

melahirkan generasi hebat; ulama, pemimpin, dan pejuang Islam. Namun, ketika peran 

perempuan diabaikan atau dirusak, maka kerusakan pun merambat ke seluruh aspek kehidupan. 

 

 



Maka, Islam hadir untuk:  

- Memuliakan perempuan. 

- Melindungi kehormatannya. 

- Memberikan hak dan tanggung jawab yang seimbang. 

Allah Suhanahu wa Ta’ala berfirman: 

 وَلهَُنَّ مِثْلُ الَّذِيْ عَليَْهِنَّ بِالْمَعْرُوْفِ  

“Dan para perempuan mempunyai hak yang seimbang dengan kewajibannya menurut cara 

yang patut.” (QS. Al-Baqarah: 228). 

Oleh karena itu, mari kita sebagai kaum muslimin untuk bisa: 

- Memuliakan perempuan sesuai tuntunan Islam. 

- Mendidik anak-anak perempuan dengan baik. 

- Menjadikan keluarga sebagai basis peradaban yang kuat. 

 

Ma’asyiral Muslimin, Jamaah Sholat Jum’ah Rahimakumullah. 

Mari kita merenungkan kembali, bahwasanya perempuan adalah amanah besar dalam 

kehidupan. Peran perempuan tidak boleh diremehkan. Tugas kita sebagai umat Islam ialah: 

- Menjaga kehormatan perempuan. 

- Memberikan pendidikan yang baik. 

- Tidak mendzalimi atau merendahkan mereka. 

Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam bersabda: 

“Sebaik-baik kalian adalah yang paling baik kepada keluarganya.” (HR. Tirmidzi). 

Maka, ukuran kebaikan seorang laki-laki bukan hanya di luar rumah. Tetapi, bagaimana 

ia memperlakukan perempuan dalam keluarganya. 

حِيْمُ أقَوُْلُ قوَْلِيْ هذا وَأسَْتغَْفِرُ اللهَ لِيْ وَلكَُمْ وَلِسَائِرِ الْمُسْلِمِيْنَ مِنْ كُل ِ ذنَْبٍ، فَاسْتغَْفِرُوْهُ إنَِّ  هُ هوَُ الْغفَوُْرُ الرَّ  



Khutbah Kedua 

  

 رَسُوْلِ لله وَعَلىَ آلِهِ وَصَحْبِهِ وَمَنْ وَالاهَُ الْحَمْدُ للهِ وَالصَّلاةَُ وَالسَّلاَمُ عَلىَ  

جِيْمِ: عِبَادَ اللهِ، أوُْصِيْكُمْ وَنفَْسِيْ بِتقَْوَى اللهِ عَزَّ وَجَلَّ حَيْثُ قَالَ تبََارَكَ وَتعََالَى، أعَُوْذُ بِاللهِ مِنَ   الشَّيْطَانِ الرَّ

سْلِمُوْنَ يَا أيَُّهَا الَّذِيْنَ آمَنوُا اتَّقوُا اللهَ حَقَّ    تقَُاتِهِ وَلاَ تمَُوْتنَُّ إلِاَّ وَأنَْتمُْ مُّ

ِ، يَا أيَُّهَا الَّذِينَ آمَنوُا صَلُّوا عَليَْهِ وَسَل ِمُوا تسَْلِ  َ وَمَلَائكَِتهَُ يصَُلُّونَ عَلَى النَّبِي   يمًا إِنَّ اللََّّ

دٍ كَمَا صَ  دٍ وَعَلَى آلِ مُحَمَّ دٍ وَعَلَى الَلَّهُمَّ صَل ِ عَلىَ مُحَمَّ لَّيْتَ عَلَى إبِْرَاهِيْمَ وَعَلَى آلِ إبِْرَاهِيْمَ، إنَِّكَ حَمِيْدٌ مَجِيْدٌ. وَبَارِكْ عَلَى مُحَمَّ

دٍ كَمَا بَارَكْتَ عَلَى إبِْرَاهِيْمَ وَعَلَى آلِ إبِْرَاهِيْمَ، إنَِّكَ حَمِيْدٌ مَجِيْدٌ.  آلِ مُحَمَّ

 المسْلِمَاتِ وَالمؤْمِنيِْنَ وَالمؤْمِنَاتِ الأحَْيَاءِ مِنْهُمْ وَالأمَْوَاتِ إنَِّكَ سَمِيْعٌ قَرِيْبٌ مُجِيْبُ الدَّعْوَةِ اللهُمَّ اغْفِرْ لِلْمُسْلِمِيْنَ وَ 

نَا مِنَ الظُّلمَُاتِ   ى النُّورِ، وَجَنِ بْنَا الْفَوَاحِشَ مَا ظَهَرَ مِنْهَا وَمَا  إِلَ اللَّهُمَّ ألَِ فْ بيَْنَ قلُوُبنَِا، وَأصَْلِحْ ذاَتَ بيَْننَِا، وَاهْدِنَا سُبلَُ السَّلَامِ، وَنَجِ 

يَّاتنَِا، وَتبُْ عَليَْنَا إِ  حِيمُ، وَاجْعَلْنَا شَاكِرِينَ  بطََنَ، وَبَارِكْ لنََا فِي أسَْمَاعِنَا، وَأبَْصَارِنَا، وَقلُوُبنَِا، وَأزَْوَاجِنَا، وَذرُِ  ابُ الرَّ نَّكَ أنَْتَ التَّوَّ

 كَ مُثنِْيْنَ بهَِا عَليَْكَ، قَابِلِينَ لهََا، وَأتَمِِمْهَا عَليَْنَالِنعِمَِ 

ةَ أعَْينٍُ وَاجْعَلْنَا لِلْمُتَّقِينَ إمَِامًا يَّاتنَِا قرَُّ  رَبَّنَا هَبْ لنََا مِنْ أزَْوَاجِنَا وَذرُِ 

 اللَّهُمَّ إنَّا نسَْألَكَُ الهُدىَ، والتُّقَى، والعفََافَ، والغِنَى

 رَبَّنَا آتنَِا فِي الدُّنْيَا حَسَنَةً وَفِي الْْخِرَةِ حَسَنَةً وَقنَِا عَذاَبَ النَّارِ 

دٍ وَعَلَى آلِهِ وَصَحْبِهِ و مََنْ تبَعِهَُمْ بِإحِْسَانٍ إِلَى يوَْمِ الد يْن   وَصَلَّى اللهُ عَلَى نبَيِِ نَا مُحَمَّ

 عاَلمَِيْنَ وَآخِرُ دعَْوَانَا أنَِ الْحَمْدُ لله رَبِ  الْ 

 وَالبغَْيِ يعَِظُكُمْ لعََلَّكُمْ تذَكََّرُونَ  عِبَادَ اللهِ، إِنَّ اللهَ يَأمُْرُ بِالعَدْلِ وَالِإحْسَانِ وَإيِتاَءِ ذِي القرُْبَى وَينَْهَى عَنِ الفَحْشَاءِ وَالمُنْكَرِ 

 لَاة وَاذكُْرُوْا اللهَ الْعظَِيْمَ الْجَلِيْلَ يَذكُْرْكُمْ، وَأقَِمِ الصَّ 

  

  


